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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Warak Ngendhog merupakan kebudayaan khas Semarang yang 

diimplementasikan dalam desain interior Kafe dan Penginapan Item. Warak 

Ngendhog merupakan ikon hewan mitologi yang ada di festival rakyat Semarang 

yang dilaksanakan sehari sebelum Ramadhan. Warak Ngendhog juga 

merupakan simbol dari kerukunan tiga etnis di Semarang, yaitu Jawa, Cina dan 

Arab. Kafe dan Penginapan Item ini berada di Kawasan Kota Lama Semarang. 

Hal tersebut perlu adanya penyesuaian desain dengan lingkungan sekitarnya yang 

bergaya Kolonial. Pada Gaya Kolonial ini berfokus pada bentuk Gereja Blenduk yang 

merupakan salah satu bangunan ikonik di Kota Lama Semarang. Kemudian pada 

perncangan ini ingin memadukan Gaya Kolonial dengan lokalitas Semarang yang 

berfokus pada Warak Ngendhog. Dengan adanya percampuran tersebut, Gaya Eklektik 

dinilai tepat untuk memecahkan masalah ini. Pencampuran gaya ini perlu dilakukan 

dengan hati-hati, memadukan unsur keduanya dengan halus sehingga tidak 

bertabrakan. Unsur bentuk Warak Ngendhog yang kuat dan mendominasi, 

diletakkan pada satu poin yang menjadikannya point of interest pada ruangan. 

Fasad dari bangunan ini sudah menunjukkan bentuk dari lingkungan sekitarnya 

yaitu kolonial. Memasukkan ke dalam interiornya dengan mengambil bentuk 

lengkungannya yang khas sehingga masih mendapat feel dari gaya kolonial  

tersebut. Perpaduan budaya antara kolonial dengan kebudayaan daerah 

Semarang memberikan perspektif baru dan unik bagi para pengunjung 

khususnya untuk para wisatawan agar dapat menikmati cita rasa lokal di tempat 

bersejarah. 

B. Saran 

1. Diharapkan elemen-elemen dekoratif yang ada dalam desain di Kafe dan 

Penginapan Item dapat memperkuat citra lokal Semarang dan kolonial  dari 

Kawasan Kota Lama Semarang. 

2. Pada saat proses mendesain memperhatikan fungsi dari setiap ruangan baik 

itu ukuran untuk furniture, jarak antar furniture dan kegunaannya,  
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karena desain interior tidak hanya mengubah dari visualnya saja melainkan 

juga memberikan nyawa bagi ruangan dan memperhatikan pengguna 

ruangnya. 
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